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Mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh mahasiswa di tahun pertama
kuliahnya. Rentang usia mahasiswa baru berada dikisaran 18-21 tahun, usia ini merupakan masa
transisi remaja menuju dewasa awal, masanya menuju kematangan pribadi. Mereka diharapkan
dapat memenuhi tanggung jawab orang dewasa, dituntut untuk siap dan cerdas secara emosi.
Tuntutan tersebut dapat memunculkan kekhawatiran akan kegagalan tujuan. Peneliti tertarik
untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi (sebagai variabel bebas), dengan pemilihan
strategi coping (sebagai variabel terikat), yang kemudian diujikan kepada mahasiswa baru di
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan mengambil sampel sebanyak 95
orang mahasiswa baru, dengan metode wawancara dan kuesioner. Kemudian untuk mengetahui
hubungan di antara kedua variabel tersebut, digunakan teknik analisis korelasi product moment
dari Pearson. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa, tingkat kecerdasan emosi mahasiswa
baru mayoritas berada pada kategori “sedang” dengan prosentase 61%, dan lebih memilih
menggunakan strategi problem focused coping dengan prosentase 53%. Dari penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
mahasiswa baru dengan pemilihan strategi coping stres. Dengan demikian, dari penelitian ini
diperoleh sebuah indikasi bahwa mahasiswa baru yang sedang melalui masa transisi dari remaja
menuju dewasa awal, telah memiliki kecerdasan emosional yang cukup, sehingga mendukung
dalam penyelesaian permasalahan-permasalahan yang dihadapi dengan baik.



